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Abstrak 

 
Penelitian ini berjudul Studi Eksploratif Mengenai Self-Regulation akademik 

pada siswa-siswi Kelas 5 Sekolah Dasar “X”, Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai self-regulation akademik siswa-siswi kelas V Sekolah 

Dasar “X”, Bandung. 

Penelitian ini merupakan studi eksploratif dengan menggunakan teknik survei. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas V Sekolah Dasar “X”, 

Bandung yang terdiri atas tiga kelas dengan jumlah siswa 91 orang. Alat ukur yang 

digunakan untuk menjaring data mengenai self-regulation akademik dikembangkan 

dengan dasar teori dari D.H. Schunk & Zimmerman (dalam Boekaets, 2000) yang 

terdiri atas 25 item. Terhadap alat ukur ini telah dilakukan standarisasi untuk 

memperoleh nilai reliabilitas dengan hasil 0.78 untuk fase forethought, 0.82 untuk fase 

performance/volitional control, 0.49 untuk fase self-reflection, dan nilai validitas 

dengan hasil berkisar antara 0.51 – 0.61 untuk fase forethought, 0.37 – 0.72 untuk fase 

performance/volitional control, 0.38 – 0.65  untuk fase self-reflection. 

Dari pengolahan data didapat hasil bahwa dalam self-regulation akademik, 

persentase siswa yang mampu sebesar 20.88%, cenderung mampu sebesar 23.08%, 

cenderung kurang mampu sebesar 35.16%, dan kurang mampu sebesar 20.88%. Untuk 

fase forethought, 24.17% siswa mampu, 20.88% siswa cenderung mampu, 29.67% 

siswa cenderung kurang mampu, dan 25.27% siswa kurang mampu. Untuk fase 

Performance/volitional control, siswa yang mampu sebesar 24.17%, cenderung mampu 

sebesar 25.27%, cenderung kurang mampu sebesar 25.27%, dan kurang mampu 

sebesar 25.27%. Sementara untuk fase self-reflection, siswa yang mampu sebesar 

27.47%, cenderung mampu sebesar 13.19%, cenderung kurang mampu sebesar 

43.96%, dan kurang mampu sebesar 15.38%. 

 Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini, secara umum siswa-siswi 

kelas V Sekolah Dasar “X”, Bandung cenderung kurang mampu melakukan self-

regulation akademik. Bila dilihat pada fase forethought dan performance/volitional 

control kemampuan siswa-siswi kelas V Sekolah Dasar “X”, Bandung cenderung 

merata, sedangkan pada fase self-reflection secara umum cenderung kurang mampu. 

Saran dari peneliti adalah agar penelitian selanjutnya melakukan penelitian lebih 

lanjut baik penelitian korelasional maupun penelitian perbandingan terhadap variabel 

pola asuh orang tua, dukungan teman dan reward atau punishment dari guru agar 

diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai self-regulation akademik pada 

siswa-siswi yang ada di Indonesia. 
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